
Lampiran 1 : Data Pendukung  

 

DATA KASUS DBD PROVINSI 

BALI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 2. Data Kasus DBD 5 Tahun Terakhir di Kota Denpasar 

 

DATA KASUS DBD PER TAHUN 

DI KOTA DENPASAR 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 3. Hasil Pemeriksaan Suhu dan pH Air 

 

Hasil Pemeriksaan Suhu dan Air 

Perlakuan Replikasi 

Suhu Air pH 

Sebelum  Sesudah Sebelum Sesudah 

Kontrol (-) 

I 29,3 29,3 7,5 7,5 

II 29,6 29,6 7,5 7,5 

III 29,2 29,2 7,5 7,5 

IV 29,3 29,3 7,5 7,5 

V 29,3 29,3 7,5 7,5 

Rata-rata 29,3 29,3 7,5 7,5 

Konsentrasi 

7% 

I 29,1 29,1 7,5 7,4 

II 29,6 29,6 7,5 i7,4 

III 29,4 29,4 7,6 7,5 

IV 29,0 29,0 7,3 7,2 

V 29,3 29,3 7,4 7,4 

Rata-rata 29,3 29,3 7,5 7,4 

Konsentrasi 

8% 

I 29,1 29,1 7,6 7,4 

II 29,4 29,4 7,7 7,5 

III 29,5 29,5 7,6 7,4 

IV 29,3 29,3 7,5 7,3 

V 29,6 29,6 7,6 7,4 

Rata-rata 29,4 29,4 7,6 7,4 



Konsentrasi 

9% 

I 29,1 29,1 7,8 7,5 

II 29,3 29,3 7,7 7,4 

III 29,5 29,5 7,5 7,2 

 IV 29,4 29,4 7,8 7,5 

V 29,2 29,2 7,7 7,4 

Rata-rata 29,3 29,3 7,7 7,4 

Konsentrasi 

10 % 

I 29,4 29,4 7,6 7,1 

II 29,5 29,5 7,7 7,0 

III 29,2 29,2 7,8 7,1 

IV 29,1 29,1 7,6 7,0 

V 29,3 29,3 7,5 7,0 

Rata-rata 29,3 29,3 7,6 7,0 

 

  



Lampiran 4. Hasil Pemeriksaan Kematian Jentik 

 

Tabel Perhitungan Jumlah Jentik nyamuk Aedes aegypti   Setelah Kontak 

Dengan Rebusan Daun Sirih Hijau (Piper betle  L.) 

 

 

Kosentrasi 

% 

Jumlah 

Jentik 

nyamuk 

Jumlah Jentik nyamuk Yang Mati 

Dalam Waktu Pengamatan 

Total 

1 jam 2 jam 3 jam 24 jam 

Kontrol (-) 20 0 0 0 0 0 

Kontrol (-) 20 0 0 0 0 0 

Kontrol (-) 20 0 0 0 0 0 

Kontrol (-) 20 0 0 0 0 0 

Kontrol (-) 20 0 0 0 0 0 

7% 20 0 0 1 4 4 

7% 20 0 0 1 4 4 

7% 20 0 0 0 4 4 

7% 20 0 0 1 4 4 

7% 20 0 0 0 3 3 

8% 20 0 0 2 10 10 

8% 20 0 0 1 9 9 

8% 20 0 0 2 9 9 

8% 20 0 0 1 8 8 

8% 20 0 0 0 7 7 



9% 20 0 0 3 19 19 

9% 20 0 0 3 19 19 

9% 20 0 0 3 18 18 

9% 20 0 0 3 17 17 

9% 20 0 0 2 19 19 

10% 20 0 0 5 20 20 

10% 20 0 0 5 20 20 

10% 20 0 0 4 20 20 

10% 20 0 0 4 20 20 

10% 20 0 0 4 20 20 

 

 



Lampiran 5. Hasil Uji Statistik 

 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

Perlakuan 3 jam .180 20 .088 .925 20 .124 

Perlakuan 24 jam .232 20 .056 .807 20 .091 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

Perlakuan 3 jam 1.202 3 16 .341 

Perlakuan 24 jam 3.679 3 16 .078 

 

ANOVA 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Perlakuan 3 jam 

Between 

Groups 

43.750 3 14.583 38.889 .000 

Within Groups 6.000 16 .375   

Total 49.750 19    

Perlakuan 24 

jam 

Between 

Groups 

909.000 3 303.000 526.957 .000 

Within Groups 9.200 16 .575   

Total 918.200 19    

  



 

Multiple Comparisons 

Bonferroni   

Dependent 

Variable 

(I) Seluruh 

Konsentrasi 

(J) Seluruh 

Konsentrasi 

Mean 

Differen

ce (I-J) 

Std. 

Error 

Sig. 95% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Perlakuan 3 

jam 

konsentrasi 

7% 

Konsentrasi 8% -.600 .387 .845 -1.77 .57 

Konsentrasi 9% -2.200
*
 .387 .000 -3.37 -1.03 

Konsentrasi 10% -3.800
*
 .387 .000 -4.97 -2.63 

Konsentrasi 

8% 

konsentrasi 7% .600 .387 .845 -.57 1.77 

Konsentrasi 9% -1.600
*
 .387 .005 -2.77 -.43 

Konsentrasi 10% -3.200
*
 .387 .000 -4.37 -2.03 

Konsentrasi 

9% 

konsentrasi 7% 2.200
*
 .387 .000 1.03 3.37 

Konsentrasi 8% 1.600
*
 .387 .005 .43 2.77 

Konsentrasi 10% -1.600
*
 .387 .005 -2.77 -.43 

Konsentrasi 

10% 

konsentrasi 7% 3.800
*
 .387 .000 2.63 4.97 

Konsentrasi 8% 3.200
*
 .387 .000 2.03 4.37 

Konsentrasi 9% 1.600
*
 .387 .005 .43 2.77 

Perlakuan 24 

jam 

konsentrasi 

7% 

Konsentrasi 8% -4.800
*
 .480 .000 -6.24 -3.36 

Konsentrasi 9% -14.600
*
 .480 .000 -16.04 -13.16 

Konsentrasi 10% -16.200
*
 .480 .000 -17.64 -14.76 

Konsentrasi 

8% 

konsentrasi 7% 4.800
*
 .480 .000 3.36 6.24 

Konsentrasi 9% -9.800
*
 .480 .000 -11.24 -8.36 

Konsentrasi 10% -11.400
*
 .480 .000 -12.84 -9.96 

Konsentrasi 

9% 

konsentrasi 7% 14.600
*
 .480 .000 13.16 16.04 

Konsentrasi 8% 9.800
*
 .480 .000 8.36 11.24 

Konsentrasi 10% -1.600
*
 .480 .025 -3.04 -.16 

Konsentrasi 

10% 

konsentrasi 7% 16.200
*
 .480 .000 14.76 17.64 

Konsentrasi 8% 11.400
*
 .480 .000 9.96 12.84 

Konsentrasi 9% 1.600
*
 .480 .025 .16 3.04 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 

  



Lampiran 6. Surat Izin Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Satu Pintu 

Provinsi Bali 

 

 

  



Lampiran 7. Surat Izin Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Denpasar 

 



  



Lampiran 8. Dokumentasi 

 

Telur Aedes aegypti yang dibeli di Poltekkes Kemenkes Surabaya 

 

Penetasan Telur Aedes aegypti  



 

Pemeriksaan Suhu Ruangan dan Kelembaban 

 

Pemeriksaan Suhu Air dan pH 



 

Aquades dan Daun Sirih Hijau 

 

Daun Sirih Hijau 3 kg 

 



 

Pemotongan Daun Sirih Hijau yang tua dan lebar, dilakukan setelah pembersihan  

 

Perebusan Daun Sirih Hijau  



 

Praktik Skripsi 

 

Hasil Kematian Jentik Perlakuan 24 jam pada Replikasi ke-5 

 

 

  



Lampiran 9. Surat Izin Ethical Approval 

 



Lampiran 10. Menurut Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Dan Kehutanan 

Republik Indonesia Nomor  P.10/Menlhk/Setjen/ Plb.3/4/2020 

 





Lampiran 11.  Prosedur Penetapan Unit Analis/Cara Kerja 

 

a. Persiapan   

1) Alat yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 

a) Beaker Glass 1000 mL 

b) HP 

c) Kertas label 

d) Kompor 

e) Panci 

f) pH meter 

g) Pipet tetes 

h) Pipet ukur 

i) Saringan  

j) Spidol/pulpen 

k) Thermohygro meter 

l) Timbangan kiloan  

m) Toples kaca 

 

2) Bahan yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:  

a) Aquadesh 

b) Daun sirih hijau (Piper betle L.) 

c) Jentik nyamuk nyamuk Aedes aegypti instar III/IV 

d) Pakan ikan yang dihaluskan 

e) Air sumur 

https://id.wikipedia.org/wiki/L.


b. Pembuatan rebusan daun sirih (Piper betle L.) 

1) Alat 

a) Kompor 

b) Panci 

c) Timbangan kiloan  

d) Toples kaca  

 

2) Bahan  

a) Aquadesh 3 L 

b) Daun sirih hijau (Piper betle L.) 3 kg 

 

3) Cara kerja 

a) Siapkan alat dan bahan yang akan di gunakan 

b) Menyiapkan daun sirih hijau (Piper betle L.) yang secara fisik terlihat baik 

dengan ukuran daun yang besar, lebar, dan berumur tua (dihomogenkan). 

c) Bersihkan daun sirih hijau (Piper betle L.) dari kotoran dan serangga. 

d) Cuci daun sirih hijau (Piper betle L.)  dengan air bersih, lalu keringkan jangan 

sampai terkena matahari secara langsung cukup diangin-anginkan. 

e) Menimbang daun sirih hijau (Piper betle L.) seberat 3 kg menggunakan 

timbangan kiloan.  

https://id.wikipedia.org/wiki/L.
https://id.wikipedia.org/wiki/L.
https://id.wikipedia.org/wiki/L.
https://id.wikipedia.org/wiki/L.
https://id.wikipedia.org/wiki/L.
https://id.wikipedia.org/wiki/L.


f) Siapkan panci yang berisikan aquades 3 L (pengukuran 3 L menggunakan 

gelas ukur).   

g) Panaskan aquades sampai mendidih (100
0
C) 

h) Selanjutnya, masukan 3 kg daun sirih hijau (Piper betle L.) ke dalam panci 

yang berisikan aquades mendidih.  

i) Tunggu selama 30 menit, sampai warna daun sirih hjau (Piper betle L.) 

berubah warna kecoklatan yang menandakan senyawa yang terdapat pada 

daun keluar dengan sempurna.  

j) Dinginkan daun sirih hijau (Piper betle L.) pada panci sebelum dimasukan ke 

dalam toples kaca. 

k) Setelah dingin, masukan rebusan daun sirih hijau (Piper betle L.) pada toples 

kaca dengan melakukan penyaringan guna memisahkan partikel pada rebusan 

daun sirih hijau. 

l) Rebusan daun sirih hjau siap digunakan. 

Untuk membuat berbagai konsentrasi yang diperlukan dapat digunakan rumus: 

         
                     

            
      

 

Perhitungan konsentrasi rebusan daun sirih hijau (Piper betle L.) 

1) Konsentrasi rebusan daun sirih hijau (Piper betle L.) 7% 

         
                     

            
      

 

   
                     

    
 

 

     
                     

    
 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/L.
https://id.wikipedia.org/wiki/L.
https://id.wikipedia.org/wiki/L.
https://id.wikipedia.org/wiki/L.
https://id.wikipedia.org/wiki/L.
https://id.wikipedia.org/wiki/L.


 

c.  Intervensi 

a) Siapkan alat dan bahan yang akan digunakan  

b) Cek suhu ruangan serta kelembaban mengggunakan thermohygrometer. 

c) Siapkan 5 wadah Beaker glass untuk perlakuan yang terdiri dari 4 wadah 

perlakuan dan 1 wadah untuk kontrol negatif (-). 

d) Masukan air sumur sesuai perhitungan kosentrasi ke dalam Beaker glass 1000 

mL yang telah diukur suhu dan pH air menggunakan pH meter. Untuk suhu air 

diamkan selama 3-5 menit untuk menyetarakan terhadap suhu lingkungan. 

e) Masukan 20 ekor jentik nyamuk nyamuk Aedes aegypti instar III/IV di 

masing-masing wadah perlakuan dan kontrol negatif (-) menggunakan pipet 

tetes lalu diamkan selama 3 menit untuk beradaptasi. 

f) Masukan kosentrasi rebusan daun sirih hijau (Piper betle L.) yang telah 

ditentukan ke dalam wadah perlakuan (Beaker glass 1000 mL) menggunakan 

pipet ukur. 

g) Lakukan pengamatan selama 1,2,3 jam dan biarkan selama 24 jam.  

h) Amati dan hitung jumlah jentik nyamuk yang mati dengan tanda-tanda antara 

lain: gunakan alat penerang untuk melihat jentik nyamuk yang mati, melayang 

di permukaan air, sentuh jentik nyamuk menggunakan lidi untuk melihat 

jentik nyamuk yang mati dengan ciri-ciri tidak adanya respon gerak.  

Perlakuan terhadap sampel uji dilakukan sebanyak 5 kali pengulangan. 

https://id.wikipedia.org/wiki/L.

